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  Upaya meningkatkan keragaman somaklonal tanaman penghasil gaharu(Aquilaria malacensis) secara in vitro.  Peneliti : Nurwanita Ekasari Putri. 
Pemburuan gaharu tanpa diimbangi dengan penanaman kembali mengakibatkan penurunan potensi dialam,akibatnya keberadaan tanaman gaharu akan semakin langka terutama jenis Aquilaria malaccensis L. yang ada di Sumatera, maka salah satu organisiasi dunia CITES (Convention on International Trade of Endangered Species) pada konvensi yang ke IX diForida  bulan Mei 1995, telah memutuskan tanaman gaharu dimasukkan dalam appendix II yang berarti penebangan dan ekspornya harus dibatasi dalam kuota dan belaku pada semua Negara dimana suatu jenis tanaman ini ditemukan (Barden,Anak ,Mulliken dan Song, 2000).

Dalam rangka pelestarian pohon gaharu sebagai sumber plasma nutfah sekaligus untuk meningkatkan produksi gaharu serta volume ekspor secara berkelanjutan diperlukan pembudidayaan tanaman gaharu untuk memenuhi pengadaan tanaman ini. Pembudiyaan pohon gaharu dengan biji belum memberikan hasil yang cukup baik untuk dikembangkan. Umboh,Rahayu dan Affandi, 2000 melaporkan bahwa dari hasil pengamatan di kebun gaharu desa Muara Fajar, Pekan baru Riau menunjukkan hanya sekitar 8 % pohon gaharu yang berpotensi untuk menghasilkan buah dari 127 pohon yang telah berumur 7 – 10 tahun. 

Selanjutnya  Satria 2004 dan Satria , dan Gustian 2005 melaporkan bahwa dari hasil pengamatan di kabupaten Mentawai, Sawahlunto Sijunjung, Pesisir  Selatan ; dan di kabupaten Pasaman  menunjukkan populasi pohon gaharu mengalami penurunan, serta sulitnya pengembangan gaharu melalui perbanyakan melalui biji,dan bagian vegetatif lainnya.   Daya  kecambah bijipun tergolong rendah, yaitu sekitar 47 % (Hou,1960; Satria, 2004), sedangkan perbayakan bibit melalui bagian vegetatif seperti stek dan cangkok secara konvensional, hasilnya pun tergolong rendah yaitu  55 %, hal ini diduga karena tingginya kandungan senyawa fenol tanaman gaharu sehingga banyak bibit mengalami pencoklatan dan  akhirnya  jaringan bibit tanaman menjadi mati,disampint itu  juga teknik ini memerlukan tanaman induk yang cukup banyak untuk dijadikan bahan tanam dalam kondisi baik dan cenderung merusak tanaman induk.     

Kultur jaringan dapat dijadikan  salah satu alternatif untuk menghasilkan bibit gaharu dalam jumlah yang cukup banyak, seragam, waktu relatif singkat,  bahkan dapat meningkatkan keragaman somaklonal melalui perlakuan 2,4-D dan fase kalus yang diperpanjang, sehingga nantinya berguna bagi pemulia tanaman sebagai bahan seleksi nantinya. Kultur in vitro adalah perbanyakan tanaman secara vegetatif buatan yang dimanfaatkan untuk membantu program pemuliaan tanaman, yang salah satunya. adalah peningkatan keragaman somaklonal.

Tujuan percobaan ini adalah untuk : 1) mendapatkan  konsentrasi 2,4-D   yang terbaik untuk mendorong eskplan gaharu membentuk  kalus sebagai upaya meningkatkan keragaman somaklonal

Apabila konsentrasi  Auksin 2,4 –D yang terbaik pada media WPM untuk mendorong eksplan membentuk kalus  diperoleh,maka kalus yang terbentuk harus disubkultur 3 kali pada media WPM yang diperkaya dengan  konsentrasi 2,4-D yang sama dengan diatas guna meningkatkan keragaman somaklonal. Selain itu juga dalam rangka melestarikan tanaman langka (pelestarian plasma nutfah) yang bernilai ekonomi tinggi telah dapat dilakukan. Dengan demikian penyediaan bibit yang beragam untuk menunjang produktivitas gaharu dapat dilaksanakan, sehingga membantu program pemerintah tanaman) dalam pengembangan pemulian tanaman gaharu.

Berdasarakan hasil penelitian  mengenai induksi kalus dan regenerasi kalus tanaman gaharu (Aquilaria  malaccensis, L.) pada berbagai konsentrasi 2,4-D  dan       berbagai kombinasi konsetrasi 2,4-D dan BAP, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : a.  Perlakuan konsentrasi 10,00 ppm  2,4-D menunjukkan hasil yang tertinggi dalam mendorong    eksplan yang hidup, dan membentuk kalus, dan jumlah kalus serta saat terbentuk kalus tercepat (penelitian tahap 1); b.  Perlakuan kombinasi konsentrasi  5,00 ppm 2,4-D + 5,00 ppm BAP menunjukkan persentase kalus dapat bertahan hidup dan persentase kalus membengkak lebih tinggi dan mendorong kalus beregenerasi membentuk shootlet  gaharu yang tertinggi pada penelitian tahap regenerasi kalus  (seri kedua).

 Untuk penelitian  induksi kalus (variasi somaklonal) gaharu  disarankan menggunakan konsentrasi 2,4-D 10,00 ppm, dan untuk regenerasi  kalus disarankan menggunakan kombinasi konsentransi  5,00 ppm 2,4-D + 5,00  ppm BAP.
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